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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi  

Sebagai seorang Humas dalam bidang Pemasarna dan Atraksi di Suku Dinas 

Pariwisata Ekonomi Kreatif, penulis berkoordinasi dengan Agung Nugroho sebagai 

Kepala Seksi Pemasaran dan Atraksi untuk perihal pekerjaan yang harus dilakukan 

oleh bidang pemasaran dan atraksi.Selama kurang lebih 4 bulan melakukan 

kegiatan kerja lapangan ini, selain dengan kepala seksi, mendapat arahan langsung 

dari tenaga ahli yang berada pada di bawah posisi Kepala Seksi. Laporan dan 

berkoordinasi pada anak magang langsung kepada pembinanya maupun tenaga ahli 

yang nantinya akan diteruskan kepada Kepala Suku Dinas Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif.  

Selama melakukan kegiatan kerja magang ini, sebagian besar tugas yang 

dilakukan diberikan langsung oleh Kasi, yang terkadang juga diberikan langsung 

oleh tenaga ahli pada bidang komunikasi. selain itu membantu Graphic Design, dari 

segi konsep hingga copywriter yang harus tertera pada desain tersebut. selain itu 

juga membuat press release untuk rangkaian kegiatan yang dibuat oleh Suku Dinas 

Pariwisata Ekonomi Kreatif Jakarta Timur. Membantu untuk rangkaian acara yang 

dibuat oleh Suku Dinas Pariwisata yaitu “The Remarkable of East Jakarta”. 

Dikarenakan pariwisata Jakarta Timur terbilang banyak, penulis juga diminta untuk 

melakukan riset data tentang pariwisata yang ada di Jakarta Timur sebagai bentuk 

data-data pariwisata Jakarta Timur. Videographer, dan Photographer juga menjadi 

salah satu hal yang penulis bantu saat kerja magang yang  dilakukan untuk 

pembuatan promosi wisata yang ada di Jakarta Timur. Bidang komunikasi ini 

mencakup semua tidak hanya mempromosikan wisata, namun turut serta membantu 

pada seksi ekonomi kreatif agar masyarakat lebih aware terhadap ekonomi kreatif 
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yang dibuat oleh masyarakat Jakarta Timur, dengan membantu mempromosikan  

UMKM yang ada di wilayah tersebut. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 Selama bekerja sebagai divisi humas, tugas divisi ini adalah menciptakan 

konten untuk ditayangkan di akun media sosial Sudin Parekraf Jaktim. Setiap 

harinya terdapat beberapa konten yang diunggah oleh divisi ini melalui media sosial 

Instagram @parekraf_jaktim, tidak hanya promosi wisata namun kegiatan seperti 

monitoring PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), rapat koordinasi dengan 

pimpinan menjadi bahan untuk instagram, agar masyarakat memahami kinerja-

kinerja Suku Dinas pariwisata Jakarta Timur. Konten tersebut dibuat atas 

koordinasi yang dilakukan oleh beberapa anggota dalam tim ini. Penugasan 

diberikan oleh tenaga ahli bidang komunikasi. Setelah menerima penugasan 

tersebut, penulis dan tim merumuskan ide-ide untuk konsep visual yang akan 

ditayangkan di Instagram. 

Penulis juga membuat desain acara besar memperingati hari nasional atau 

acara “Abang None”, mengikuti rapat koordinasi event divisi ekonomi kreatif 

bersama  dengan BPJS, dan membuat materi promosi untuk TV LED di Suku Dinas 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Jaktim. Berikut beberapa hasil desain yang penulis 

kerjakan.  

Selain mengurus media sosial humas, penulis juga mengikuti beberapa 

kunjungan wisata untuk membuat video pendek. Biasanya, penulis dikabarkan oleh 

tenaga ahli bagian broadcasting untuk melakukan kunjungan ke tempat-tempat 

tertentu. Penulis menyiapkan materi-materi tempat tersebut untuk sebagai bahan 

riset host dan bagian creative yang nantinya akan dijadikan patokan videografer 

maupun fotografer untuk mengambil gambar agar sesuai yang diinginkan dalam 

membuat video pendek tersebut yang diminta oleh pak Agung. Penulis juga 

mengumpulkan data-data wisata Jakarta Timur, seperti alamat tempat wisata, luas, 

jumlah pengunjung, dan lain-lain. 



13 
 

Selain itu penulis diminta untuk membantu rangkaian acara yang terbilang 

besar dan baru, yaitu lomba secara daring dikarenakan pandemik yang sedang 

terjadi ini. Lomba ini berlangsung sebagai bentuk promosi pariwisata di Jakarta 

Timur. Lomba Video Promosi ini diberi judul “The Remarkable of East Jakarta”, 

yang dibagi menjadi 3 rangkaian acara dengan 2 acara penyerahan hadiah. Acara 

ini dilakukan dengan Non-APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) dan 

dilakukan secara virtual dikarenakan situasi Covid 19. 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

 Dalam divisi yang penulis kerjakan ini adalah bagaimana cara kita 

memasarkan sebuah pesan terkait destinasi pariwisata yang ada di Jakarta Timur 

kepada masyarakat wilayah tersebut. Komunikasi pemasaran dibutuhkan oleh 

semua bidang terutama dalam bidang pariwisata selain itu juga merupakan hal yang 

dinamis dan memiliki keunikan sendiri sesuai waktu ke waktu. Untuk efektifitas 

dan efisiensi komunikasi pemasaran diperlukan teori-teori yang tepat agar 

pemasaran tercapai sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan oleh sebuah 

organisasi sendiri.   

 Dalam pertukaran informasi sendiri terkhusus pada konteks pariwisata 

sendiri adalah menginformasikan tentang sebuah destinasi atau tentang aktivitas 

seperti atraksi sebagai penawaran destinasi untuk melakukan komunikasi kepada 

masyarakat agar permintaan tersebut dapat terjadi. Kegiatan ini juga melibatkan 

element proaktif maupun reaktid yang akan sudah disesuaikan. 

 3.3.1 Melaksanakan Event / Atraksi 
   
  Salah satu cara yang dilakukan oleh Suku Dinas Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Jakarta Timur sendiri untuk memasarkan pariwisatanya  adalah dengan 

cara melaksanakan atraksi agar menarik daya tarik masyarakat untuk mengetahui 

atau menambah wawasan terkait ruang lingkup pariwisata di Jakarta Timur 

sendiri.  
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 Secara teorinya yang dikatakan oleh Goldblatt (2013), Event Management 

adalah kegiatan mengumpulkan dan mempertemukan sekelompok orang yang 

memiliki tujuan yaitu perayaan, pendidikan, pemasaran, dan reuni, serta 

bertanggung jawab dengan dibuatnya penelitian, membuat sebuah desain 

kegiatan, melakukan perencanaan dan melaksanakan koordinasi dan pengawasan 

untuk merealisasikan sebuah kegiatan. 

 

  Atraksi yang dilaksanakan oleh Suku Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

ini juga dilaksanakan secara daring, karena disesuaikan dengan situasi pandemik 

Covid-19. Hal ini juga menjadi sebuah keunikan yang dimiliki Jakarta Timur dan 

berbeda diantara kota lainnya, tetap memasarkan pariwisatanya denga cara 

melaksanakan atraksi sesuai dengan protokol kesehatan. 

Salah satu projek yang penulis kerjakan adalah Special Event. Acara 

bertajuk “The Remarkable of East Jakarta  ini berlangsung mulai dari tanggal 23 

Juli - 27 November 2020. Penyelenggaraan ini merupakan ajang promosi budaya 

dan destinasi wisata Jakarta Timur sekaligus memperingati hari kemerdekaan 

Indonesia yang ke-75, Hari Sumpah Pemuda 28 Oktober , dan Hari Pahlawan 

Nasional 10 November.  
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Tabel 3.1 Aktivitas Pekerjaan Event pada bulan Agustus 2020 - November 2020 

 

                Sumber : Arsip Pribadi 

Dalam proses pembuatan acara ini, penulis mengikuti tahap-tahap pre event, 

event, hingga post event. Ketiga tahapan ini membuat rangkaian proses bekerja 

2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4

Mengadakan rapat koordinasi 
untuk rangkaian lomba kedua 
dengan tema : Jelajah Wisata 
Ziarah dan Religi di Jakarta Timur 

Pengumpulan dan Penyortiran 
lomba video promosi dengan tema 
: Jelajah Wisata Ziarah dan Religi 
di Jakarta Timur

Penilaian lomba video promosi 
dengan tema : Jelajah Wisata 
Ziarah dan Religi di Jakarta Timur

Mengadakan rapat koordinasi 
untuk rangkaian lomba ketiga 
dengan tema : Telusur Wisata 
Sejarah di Jakarta Timur 
Pengumpulan dan Penyortiran 
lomba video promosi dengan tema 
: Telusur Wisata Sejarah di Jakarta 
Timur
Penilaian lomba video promosi 
dengan tema : Telusur Wisata 
Sejarah di Jakarta Timur
awarding untuk rangkaian acara 
pertama The Remarkable of East 
Jakarta dengan tema Ragam 
Ekowisata atau Agrowisata di 
Jakarta Timur, di gedung A pola, 
Walikota Jakarta Timur
Mengunggah pemenang lomba 
video promosi dengan tema : 
Jelajah Wisata Ziarah dan Religi 
di Jakarta Timur
Mengunggah pemenang lomba 
video promosi dengan tema : 
Telusur Wisata Sejarah di Jakarta 
Timur
awarding untuk rangkaian acara 
kedua dan terakhir dari  The 
Remarkable of East Jakarta 
dengan tema Jelajah Wisata Ziarah 
dan Religi di Jakarta Timur dan 
Jelajah Wisata Ziarah dan Religi 
di Jakarta Timur
membuat aftermovie  untuk 
rangkaian acara awarding untuk 
rangkaian acara pertama The 
Remarkable of East Jakarta 
dengan tema Ragam Ekowisata 
atau Agrowisata di Jakarta Timur, 
di gedung A pola, Walikota 
Jakarta Timur
Pembuatan Laporan 
PertanggungJawaban untuk ketiga 
rangkaian acara The Remarkable 
of East Jakarta 

Pre-Event

Event 

Post- Event

Event Management

Agustus September Oktober NovemberKategori Pekerjaan Tahap Aktivitas

(Perencanaan) 

(Pelaksanaan) 

(Evaluasi) 
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yang dilakukan penulis lebih sistematis, terarah, efektif, dan efisien. Sesuai dengan 

gagasan Noor (2009, p. 179), pengelolaan sebuah event berarti menyusun suatu 

kegiatan yang diadakan oleh sebuah komunitas atau lembaga dan dikelola secara 

profesional, efisien, serta efektif dari tahap perencanaan, pelaksanaan, sampai 

selesai. 

a. Pre-event/ Perencanaan  

 Penulis mengikuti rapat koordinasi di kantor Sudin Parekraf Jaktim pada per 

tanggal penulis memasuki jadwal magang yaitu tanggal Senin, 24 Agustus 2020. 

Rapat koordinasi tersebut dihadiri oleh Kepala Seksi Promosi dan Atraksi, tenaga 

ahli komunikasi dan broadcasting, staff pemasaran dan atraksi, dan anak magang. 

Koordinasi bertujuan untuk menyatukan konsep yang telah disusun oleh beberapa 

divisi sehingga menjadi satu rangkaian acara yang utuh dan memperlangsungkan 

awarding untuk rangkaian acara yang sudah terlebih dahulu sebelum penulis 

memasuki jadwal magang.  

Konsep acara yang akan diselenggarakan adalah dengan membuat video 

promosi yang sudah ditentukan temanya oleh panitia. Terdapat tiga tema video 

yaitu “Ragam Ekowisata dan Agrowisata di Jakarta Timur”, “Jelajah Wisata Ziarah 

dan Religi Jakarta Timur”, dan “Telusur Wisata Sejarah di Jakarta Timur”. Lomba 

ini bertujuan agar masyarakat dapat lebih mengenal tempat-tempat wisata di Jakarta 

Timur. Oleh karena itu, unsur yang menjadi penilaian para juri nantinya adalah 

kreativitas penyajian video, pengetahuan dan wawasan peserta terhadap sejarah 

tempat wisata di Jakarta Timur. Para pemenang akan mendapatkan sertifikat, 

merchandise, voucher, dan uang pembinaan dari Sudin Parekraf Jakarta Timur. 

Gambar 3.1 Suasana Rapat Koordinasi 
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Sumber: Dok. Penulis 

Berdasarkan hasil keputusan rapat koordinasi, penulis bertugas sebagai 

pengelola media sosial dan pendokumentasi selama acara berlangsung. Penulis 

kemudian mulai menyusun ide-ide untuk desain dan copywriting yang akan 

ditayangkan di Instagram @parekraf_jaktim. Penulis membuat konsep untuk 

menayangkan informasi terkait clue untuk perlombaan yang diadakan. Dalam 

pengelolaan media sosial untuk Special Event, penulis merencanakan visual atau 

foto apa saja yang akan diunggah selama acara berlangsung.  

Gambar 3.2 Desain Visual untuk Instagram 

 
Sumber: Dok. Penulis 
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Penulis juga membuat wording untuk disertakan dalam foto atau visual 

promosi, caption Instagram, hingga wording untuk menyebarkan informasi special 

event melalui direct message Instagram. Proses perencanaan yang dilakukan 

penulis dalam kegiatan kerja magang ini sesuai dengan pengertian perencanaan 

program kerja public relations menurut Silviani (2020) yaitu semua bentuk kegiatan 

perencanaan komunikasi, baik kegiatan ke dalam maupun keluar antara organisasi 

dan publiknya untuk mencapai saling pengertian (Silviani, 2020, h.77). 

b. Event/ Pelaksanaan  

Saat acara berlangsung, penulis mengumpulkan video-video peserta lomba 

dan menyortirnya. Peserta diperbolehkan untuk mendaftarkan diri sejak 23 Juli 

2020. Perlombaan tersebut harus diikuti oleh kelompok beranggotakan maksimal 3 

orang dikarenakan situasi sedang pandemi seperti ini jadi terdapat pengurangan 

anggota kelompok yang tadinya berjumlah 5 menjadi 3 orang. Video yang 

diciptakan harus dipastikan tidak melanggar hak kekayaan intelektual mana pun. 

Kemudian, peserta harus mengunggah cuplikan pada salah satu akun Instagram 

yang tidak dikunci. Sedangkan untuk video lengkapnya diunggah pada akun 

Youtube paling lambat 14 Agustus 2020,  1 November 2020, dan 22 November 

2020. 

Unggahan harus disertai tagar #RemarkableEastJakarta dan 

#ParekrafJaktim. Selain untuk meningkatkan awareness masyarakat terhadap acara 

ini, hastag memudahkan tim penyortir dan para juri untuk mencari hasil unggahan 

para peserta. Peserta juga diminta untuk mengirimkan email berisi sinopsis dan 

tautan hasil unggahan video ke timur.parekraf@gmail.com dan pemenangnya akan 

diumumkan pada 18 Agustus 2020, 3 November 2020, dan 24 November 2020  

melalui Instagram Sudin Parekraf Jaktim. 

Penulis mulai bekerja untuk melakukan proses sortir pada tanggal 3 dan 24 

November 2020. Kemudian penulis mengikuti rangkaian penilaian lomba oleh para 

juri. Penulis mengikuti proses penilaian untuk/agar memahami proses penyuntingan 

atau memilah video-video yang dilombakan The Remarkable of East Jakarta. 
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Awarding dilaksanakan pada 24 Agustus 2020 dan 27 November 2020, 

dimana penulis bertugas untuk mendokumentasikan momen-momen penyerahan 

hadiah dari Muhammad Anwar, selaku Walikota Jakarta Timur, Jajaran Suku Dinas 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Jakarta Timur, Partnership, dan Dewan Juri 

kepada para pemenang di Ruang Pola Gedung A, Kantor Walikota Jakarta Timur. 

c. Post Event/ Evaluasi 

 Pada tahap post event, penulis melakukan editing dari hasil dokumentasi 

saat acara Awarding. Penulis mengerjakan proses penyuntingan selama 2 hari 

melalui aplikasi/software. Editing yang penulis lakukan adalah memilah video-

video, memotong bagian-bagian yang tidak diperlukan, mengatur kecerahan warna, 

menambahkan grafis, dan menambahkan lagu latar. 

 Penulis juga menyusun laporan pertanggungjawaban kegiatan ini ketika 

acara telah selesai. Pembuatan laporan dimulai pada tanggal 10 November 2020 

dan ditandatangani oleh Kepala Seksi Promosi dan Atraksi serta Kepala Suku Dinas 

Pariwisata Jakarta Timur, Laporan tersebut berisikan segala aspek yang mencakup 

berlangsungnya acara mulai dari tahap persiapan seperti dasar hukum, latar 

belakang, tujuan, lokasi kegiatan, sumber pendanaan, susunan organisasi, hingga 

evaluasi dan saran untuk pelaksana acara berikutnya. 

3.3.2  Social Media Planning  

  Aktivitas social media planning yang dibutuhkan untuk merancang sebuah 

konten terkait destinasi pariwisata, special event yang dilaksanakan oleh 

pemerintah, dan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pariwisata 

terutama selama masa pandemi Covid-19. Social media planning ini dibuat 

setiap akan dilangsungkan menyambut hari besar, kegiatan event yang akan 

dilaksanakan oleh Suku Dinas Pariwisata Ekonomi Kreatif Jakarta Timur, 

destinasi pariwisata di Jakarta Timur mulai dari video promosi destinasi atau 

informasi terkait destinasi sesuai dengan protokol kesehatan yang sudah menjadi 

standarnya.  
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  Social media planning ini menjadi sumber informasi kepada masyarakat 

yang mudah diterima dengan jelas dan terstruktur. Banyak masyarakat masih 

belum mengetahui destinasi apa saja yang dibuka dan seperti apa protokol 

kesehatan yang dilakukan oleh destinasi wisata tersebut. Informasi terkait 

special event akan diterima dengan mudah sesuai dengan apa yang diinginkan 

oleh Suku Dinas Pariwisata Ekonomi Kreatif. Menurut Silviani (2020, p. 77) 

pengertian dari perencanaan kerja public relations yaitu terdiri dari semua 

bentuk komunikasi baik kegiatan dalam maupun keluar, antara organisasi dan 

publiknya dengan tujuan mencapai saling pengertian.  

  Situasi dan keadaan pademik ini masyarakat lebih sering menggunakan 

media sosial dikarenakan semua aktivitas hampir dirumahkan, oleh karena itu 

divisi pemasaran dan atraksi Suku Dinas Pariwisata Ekonomi Kreatif Jakarta 

Timur membuat media sosialnya jauh lebih efisien dengan mengisi konten-

konten pariwisata yang aman sesuai dengan standar protokol yang ada. Social 

media planning yang dilakukan oleh Sudin Parekraf ini adalah dengan 

mengupload destinasi-destinasi apa saja yang dimiliki Jakarta Timur beserta 

lokasi dan titik koordinat tempat tersebut, membuat konten tentang hari besar 

Nasional, pembuatan feeds instagram mengenai abang none Jakarta Timur, agar 

masyarakat memiliki awareness terkait hal tersebut. Social media planning yang 

dilakukan yaitu merencanakan konten sebelum hari nasional, video promosi, dan 

konten feeds Instagram tersebut, agar bisa menambah engagement melalui 

desain beserta copywrite yang akan diunggah di media sosial.  
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Gambar 3.3 Desain untuk Acara “Abang None 2020, Jakarta Timur”

 
Sumber: Instagram @parekraf_jaktim 

 

Gambar 3.4 Desain untuk Hari Nasional 
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Sumber: Instagram @parekraf_jaktim 

 

a. Hari Sumpah Pemuda dan Hari Pahlawan 

Konsep diminta hari sebelum hari sumpah pemuda maupun hari 

pahlawan, penulis selaku pembuat konsep dan merealisasikan konsep 

tersebut, meriset tentang hari sumpah pemuda, kata emas tentang hari 

sumpah pemuda, warna apa yang akan digunakan yang sesuai atau 

melambangkan Jakarta Timur, dan lebih terlihat eye catching. Setelah 

pembuatan konsep tersebut, diserahkan kepada tenaga ahli komunikasi, 

melakukan tahap revisi dari segi penulisan kata-kata, gambar, warna, tata 

letak. Setelah semua sudah tahap revisi, lalu penulis mulai merealisasikan 

yang sesuai dengan apa yang di approve oleh tenaga ahli komunikasi. 

seluruh proses perencanaan dan pembuatan diperiksa dan ditinjau agar kata-

kata maupun gambar tidak menyinggung pihak manapun. Hasilnya pun 

diunggah di instagram Suku Dinas Pariwisata Ekonomi Kreatif Jakarta 

Timur, dan lalu penulis diminta untuk membuat caption dan hastag.  

Gambar 3.5 Desain dan Caption  untuk Hari Nasional 
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Sumber: Instagram @parekraf_jaktim 

b. Abang None Jakarta Timur 2020 

Konsep diminta hari sebelum 30 finalis Abang None Jakarta Timur 

sebagai bentuk pengenalan kepada finalis terbaru 2020 ini, kepada 

masyarakat agar bisa mengenal Abang dan None 2020 Jakarta Timur. 

Penulis selaku pembuat konsep dan merealisasikan konsep tersebut, riset 

siapa saja para 30 finalis, warna apa yang akan digunakan yang sesuai atau 

melambangkan Jakarta Timur, dan lebih terlihat eye catching, dan yang 

terakhir menyortir foto-foto yang menarik untuk diedit dan diunggah ke 
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kanal media sosial Parekraf JakTim. Setelah pembuatan konsep tersebut, 

diserahkan kepada tenaga ahli komunikasi, melakukan tahap revisi dari segi 

penulisan nama para finalis, foto yang sudah disortir warna, dan tata letak 

logo. Setelah semua sudah tahap revisi, lalu penulis mulai merealisasikan 

yang sesuai dengan apa yang di-approve oleh tenaga ahli komunikasi. 

seluruh proses perencanaan dan pembuatan diperiksa dan ditinjau agar 

penulisan dan warna pada gambar. Hasilnya pun diunggah di instagram 

Suku Dinas Pariwisata Ekonomi Kreatif Jakarta Timur, dan lalu penulis 

diminta untuk membuat caption dan hastag. 

Gambar 3.6 Desain dan Caption  Abang None 2020 Jakarta Timur  
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Sumber: Instagram @parekraf_jaktim 

c. Video Promosi Destinasi Wisata  

Hal ini tidak dilaksanakan sampai tahap produksi, hanya sampai 

tahap Pra-Produksi dikarenakan satu dan lain halnya. Oleh karena itu 

penulis melakukan rapat koordinasi bersama kepala seksi Pemasaran dan 

Atraksi dalam perihal isi video ( footage, ide cerita, pembawa acara), riset 

destinasi yang menjadi lokasi untuk syuting beserta durasi video yang tepat 

untuk mendapatkan watch time dari khalayak yang pesannya bisa diterima 

dengan baik sesuai yang diharapkan oleh Suku Dinas Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Jakarta Timur.  

Gambar 3.7 Notulen Hasil Rapat Koordinasi 
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Sumber: Dok. Penulis  

3.4 Kendala dan Solusi  

Suku Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada bagian Pemasaran dan 

Atraksi, penulis mendapatkan beberapa kendala ketika berkoordinasi tentang 

format penilaian para peserta lomba. Kendala ini terjadi terutama saat perhitungan 

skor dalam lomba “Jelajah Wisata Ziarah dan Religi di Jakarta Timur”. Perhitungan 

skor yang dilakukan seharusnya disesuaikan kembali dengan pembagian atau 

persentase tiap kriteria penilaian. Namun, perhitungan ini berjalan tidak efektif  

karena terlalu terburu-buru. Untuk mengatasinya, pada saat dilakukan evaluasi 

bersama, penulis mengusulkan untuk menggunakan rumus di software Microsoft 

Excel sehingga perhitungan dapat lebih cepat yang menghemat waktu. 
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Kendala lainnya penulis temukan adalah kurangnya kejelasan SOP atau 

ketentuan tentang keterlibatan anak magang saat syuting di tempat tertentu. Hal ini 

terjadi dikarenakan Suku Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Jakarta Timur yang 

berada dibawah Pemerintahan terutama dalam humasnya sendiri menjadi pembeda 

dikarenakan birokrasi yang cukup ketat dan kurang jelas, yang membuat dalam 

melaksanakan sebuah atraksi atau dalam memasarkan lebih terbatas dikarenakan 

sesuaikan dengan anggaran yang sudah diatur oleh pemerintah, berbeda dengan 

humas swasta yang cenderung bisa lebih bebas untuk melaksanakan sebuah 

atraksinya dengan birokrasi yang diatur sendiri oleh organisasinya. Seperti pada 

contoh saat penulis diminta melakukan syuting untuk video promosi di AEON 

Jakarta Timur. Sesampainya di lokasi, penulis ternyata tidak diperbolehkan untuk 

melakukan syuting oleh Kepala Suku Dinas dikarenakan tidak ada Tenaga Ahli 

(TA) Komunikasi yang mendampingi. Sedangkan, Kepala Suku Bagian Tata Usaha 

(Kasubag TU) tetap mengizinkan penulis untuk melaksanakan syuting. 

Ketidakjelasan ini pun mengakibatkan proses syuting dibatalkan. Hal ini cukup 

membingungkan, menghambat proses pembuatan video promosi, dan membuang 

waktu yang seharusnya dapat digunakan untuk mengerjakan keperluan lainnya. 

Oleh karena itu, untuk memperjelas ketentuan tentang diperbolehkan atau 

tidaknya anak magang melakukan liputan atau syuting, Kasudin beserta jajarannya 

kembali melakukan rapat koordinasi. Hasil rapat tersebut adalah mewajibkan TA 

untuk mendampingi anak magang dan wajib membawa/membuat surat izin 

liputan/syuting paling lambat 1 minggu sebelum liputan/syuting. 
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